
BAB VI. K E S I M P U L A N 

Beberapa kesimpulan dapat ditarik dari hasil 

penelitian ya ng telah dilakukan sebagai-berikut : 

1 . Antibodi terhadap T. gondii baru dapat dideteksi ada-

nya mulai h ari ke-enam pasca inokulasi dengan uji Sabin 

dan Feld man maupun UJl haemagglutinasi tidak langsung. 

Titer antibodi yang d i uji dengan UJl Sabin dan 

Feldman dipengaruhi sangat nyata (p(0.01l oleh interaksi 

lama waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan. 

3. Titer antibodi yang diuji dengan uji haemag;l ~ tinasi 

tak langsung dipengaruhi sangat nyata Cp <0.01) oleh 

interaksi lama wa ktu pasca inokulasi dan keadaan 

kebuntingan. 

4. Titer antibodi To x oplasm~ hasil uji Sabin dan Feld-

man se lalu lebih rendah dan berbeda san gat nyata 

( p { O. Ol ) deng an hasil . u _ji haemag g lutinasi tak lan g sung . 

5. Pengaruh lama waktu pas ca inokulasi dan ha s il titer 

antibodi yang diuji dengan uji Sabin dan Fel dma n menun-

jukkan adanya korelasi yang erat dengan persamaan re-

gresi kwadrat untuk masing-masing kelompo k sebagai 

beri kut: 

Kelompok a1b0 : Y=73 .83 107.84 X + 40.46 x2 

? 

Kelompok a1b1 : Y=78.29 117.37 X + 44.03 x-
~ 

Kelompok a1b2 : Y=86.65 131.25 X + 51 X~ 

Ke lompok alb3 : Y=87 .35 135.93 X + 55. 13 x2 
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Semua kelompok mempunyai koefisien keeratan yang sangat 

kuat dan serupCl. (0.'3'3'3). Hal ini menunjukkan keadaan 

yang hampir sama pada semua kelompok dalam kenaikan ti-

ter antibodi yang dipengaruhi lama waktu pasca inokulasi 

6. Pengaruh lama waktu pasca inokulasi terhadap titer 

antibodi yang diuji dengan u.J 1 haernagglutinasi tak 

langsung menunjukkan adanya korelasi yang sangat erat 

deng an persamaan regresi sebagai beriku t : 
~, 

Ke lompok albO: Y=116.26 382.33 X + 318.4 X~ 

? 

Kelompok a1b1: Y=122.64 - 416.64 X +333.66 x-

Kelompok a1b2: Y=-1360 + 1288.67 x
2 

Kelompok alb3: Y= -1614.22 + 1565.33 x 

Dalam hal ini koefisien ke eratan sernua kelompok sa-

ngat kuat (0.93) yang berarti kenaikan titer antibodi 

semua kelompok menunjukkan kenaikan yang dipengaruhi 

ol eh '1 ama wakt u pas•: a i nokul asi . 

7. Parasitaemia terjadi pada hari ke-enam dan ke -

sernbilan pasca inokulasi 100 ookista mencit pero.ral 

tanpa dipengaruhi oleh keadaan kebuntingan. 

8. PCV darah mencit yang diinokulasi 100 ookista T. 

gondii per oral sangat dipengaruhi Cp<0 . 0 1 ) oleh lama 

waktu pasca inokulasi dan tampak mulai menur un di bawah 

normal pada hari ke-enam pasca inokulasi. 

PCV darah menc it yang diinokul~si 100 ookista T. 

gondii per oral dipengaruhi secara nyata (p { 0 . 05) oleh 

keadaan umur kebuntingan. PCV pada kelompok a1b0 l~bih 
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tinggi daripada kelompok a1bl tetapi tidak dari kelompok 

alb2 dan a1b3. 

9. Jumlah sel darah merah dan haemoglobin darah mencit 

yang diinokulasi 100 ookista T. gondii per oral sang at 

dipengaruhi Cp <0.01) oleh lama waktu pasca inokulasi. 

Jumlah sel darah merah dan haemoglobin mulai menu run 

lebih rendah dari normal pada hari ke-ebam pasca 

inokulasi. Jumlah sel darah merah dan haemoglobin pada 

hari ke-6, ke-9 dan ke-12 saling berbeda nyata <p<0.05) 

dengan urutan dari yang tinggi ke rendah ialah hari ke-

6, ke-9 dan ke-12. 

10. Jumlah sel darah merah dan haemoglobin sangat 

dipengaruhi Cp <0.01l oleh keadaan kebuntingan. Kelompok 
•' 

mencit alb1 berbeda nyata <p <0.05) dan lebih rendah dari 

kelompdk a1b0, aib2 maupun alb3. 

11. Jumlah· sel darah putih dipengaruhi sangat nyata 

(p <0.01) oleh interaksi lama waktu pasca inokulasi dan 

keadaan kebuntingan pada saat diinokulasi dengan 100 

ookista T, gondii. Jumlah sel darah putih tampak mulai 

lebih tinggi dari normal pada hari ke-12 pasca inokulasi 

pada _ tiga kelompok albO, albl dan alb2. Sedangkan pada 

kelompok a1b3 tetap berada di dalam kisaran sel darah 

putih normal. 

12. Persentase neutrophil dipengaruhi !:;ian gat nyata 

Cp <O.Ol) oleh interaksi lama waktu pasc~ inokulasi 100 

ookista T. gondii dengan keadaan kebuntingan. Secara 
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umum persentase neutrophil mulai menurun pada hari ke-

sembilan pasca inokulasi kecuali pada kelompok a1b1 yang 

mulai menurun pada hari ke-12 . 

13. Persentase eosinophil dipengaruhi sang at nyata 

(p (0 .01 ) oleh lama waktu pasca inokulasi dan keadaan 

kebuntingan pada saat inokulasi·. 

Persentase eosinophil berbeda nyata <p<0.05) an tara 

lama waktu 3, . 6, 9 dan 12 hari pasca inokulasi menunjuk-

kan kenaikan mulai hari ke-tiga walaupun kenaikan ter-

sebut tetap berada di dalam kisaran normal persentase 

eosinophil. 

Keadaan kebuntingan mencit pada waktu diinokula~i 

mempengaruhi dengan nyata <p <0.05) persentase 

eosinophil. Persentase eosinophil tertinggi terdapat 

pada kelompok a1b3 yang berbeda n yata (p ( 0.05) dari 

kelompok lainnya yaitu a1b0, a1b2 dan a1b3. Persentase 

eosinophil pada semua kelompok masih ada di 

kisaran persentase eosinophil normal . 

14. Persentase limphosit dipengaruhi sang at 

(p ( 0.01) interaksi lama waktu pasca inokulasi 

keadaan kebuntingan saat i~okulasi . 

dalam 

nyata 

dan 

Secara umum persentase limphosit naik sejalan deng an 

bertambahnya lama waktu inokulasi, tetapi kenaikan 

tersebut tidak melebihi kisaran normal persentase 

limphosit. Persentase limphosit kelompok a1b1 selalu 

lebih rendah dari kelompok lainnya. Kedaan terakhir ini 
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disebabkan ko:•ndi si kelompok a1b1 yang paling l abi l 

dibandingkan dengan kelompok lainnya. 

15. Persentase monosit di pengaruhi sang at nyata 

C:p <O.Ol) o:ol eh lama waktu paso:a inokulasi dan keadaan 

kebuntingan ~2~3 saat inokulai 100 oo k ista T. gondii, 

Seluruh kelompok meno:it menunjuk kan kenaikan persentase 

monosit mulai hari ke-tiga dan selanjutnya tetapi masih 

( 
tetap berada di dal am k i saran per sentase ~ ....,onosi t . 

normal. 

Persentase monosit kelompok meno:it a1b1 ternyata 

serupa dengan limphosit yaitu ·selalu menunjukkan 

persentase yang lebih rendah dari kelompok lainnya pada 

Semua hari paso:a inokulasi . 

16~ Kongesti hati terdapat pada semua kelompok meno:it 

dan semua hari paso:a inokulasi. · f<ongest i dipengaruhi 

oleh lama waktu paso:a inokulasi dan keadaan kebuntinqan ., -

pada saat inokulasi 100 ookista T. gondii. 

17. Degenerasi 1 emak hat i ,~~ ." pengaruhi <p < 0 . 05) oleh 

lama waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan sa at 

·· inokulasi 100 ookista T. gondii. f<eadaan kongesti i kut 

berperan-serta dalam degenrasi lemak hati sebab dengan 

adanya kongesti menggangqu peredaran darah dan akibatnya 

mengganggu pengiriman oksigen dan zat-zat makanan ke 

dalam hati. "Toksi n" produk T,:·:.-;.:opl asma, · sekr esi dan 

eksky- esi dan To :,; op 1 asmanya send i y- i mempengay- Llh i k•:•ngest i 
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18. Nekrosa ha ti sebagai proses lebih lanjut kelainan 

akibat inokulas i 100 oo k i st a T. gondii selalu 

di temukan pada semua hari pasca inokulasi dan semua 

keadaan umur kebuntingan pada saat diinokulasi. Nel:xose 

hati pada hari ke- tiga dan ke-en am semua keaadaan 

kebuntingan tidak berbeda nyata. 

1':3. Perdarahan limpa terjadi pad a semua har i pasca 

dan semua kead aan umur kebuntin gan pada sa at 

inokulc-si . 

Hiperplasi limpa mulai ter lih c-t enam hari pasca 

i no ku l asi d a.n meningkat terus dengan bert amb ahnya 1 aina 

~,o.•aktu pasco inokulasi . Hiperplasi pulpa putih pada 

li mpa sesuai denqan perkembangan pembentukan antibodi . 

Nekrosa li111pa terjadi pada sem ua hari pc-sca inoku -

lasi d an semua keadaan umur kebuntingan bunting . 

2 0 . f<ongest i ot ak adalah kelainan otak y a~a terlihat 

pada p erc obaan inokulasi 100 ookista T. gond ii . konges-

ti otc-1:: seperti hal n y a kelainan lain terli hat pada semua 

hari pasca inokulasi dan semua keadaan keb un ti ngan 

d i i n C• k u l as i . 

I 

21. kongesti , perda t-ahc-n dan ne kr osa ute rus terjadi 

pad a semua ha·r i dan semu a k ec- daan 

kebuntinga n pasca ino kulasi 100 ookista T . gondi i. 

uter us tampak mulai menurun pc-da hari ke-

semb ilan pasca inokulasi . 

Perdarahan uterus t a mpak mulai men urun pada hari ke-
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enam pasca inokulasi sedangkan perdarahan hari ke-6, ke-

9 dan ke-12 satu dengan lainnya tidak berbeda nyata 

(p<0.05) . 

Nekrosa uterus pad a semua kelompok keadaan 

umur kebunt i ngan menunjuk kan perbed-aan nyata Cp<0 .05l 

antara hari ke-3 dan ke-6, · ke-9 dan ke-12 . Mulai hari 

ke-9 terjadi penurunan perdarahan. 

22. T. gondii telah berhasil diisolasi dalam 3 (100 %) 

dar i 33 diphragma babi yang dipotong di r umah pc•t ong 

hewan Surabaya pada bulan Nopember dan Desember 1986 de-

ngan uji-uji biologis yang menggunakan mencit sebagai 

• 
hewan cc•ba. Isolasi membu~+ikan ukuran ookista <13.6 + 

0.7 um) X (11.6 ~ 0 .7 urn) dengan waktu sporulasi 4 - 7 

hari di dalam suhu kamar. 

22. Sigi To xoplasmosis pada kambing yang dipotong di 

rumah potong hewan Surabaya dan Malang membuktikan bahwa 

53 (42 .4 %) dari 125 kambinq rumah potong Surabaya 

dan 14 . (40 %) dari 35 kambing rumah potong Malang 

ser opositif To xoplasmosis dengan UJl hemagglutinasi tak 

langsung <> 1 : 64). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita




